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THE POTENTIAL OF MANGROVE AS MEDICAL PLANTS IN
SEMBILANG NASIONAL PARK BANYUASIN SOUTH SUMATERA

By

SITI SA’ DIAH
08091004033

ABSTRACT

The research “Potential Mangrove as Medical Plants in Sembilang National
Park Banyuasin South Sumatera” which was conducted in 6 April — 6 October 2013
aims to determine the species of mangrove that can be used as a traditional
medicine, to know the parts of mangrove which used as traditional medicine, and
utilization the use of mangrove as traditional medicine. The sampling method used
was Snowball Sampling, which seek information from the publicor other sources of
reliable. Results of the study found that 5 species of mangrove plants are useful as
medicinal Acanthus ilicifolius, Acrostichum aureum, Avicennia alba,
Sesuvium portulacastrum and Xylocharpus granatum. Part of the fruit, sap, leaves
and whole plant were used, the utilization was obtained as cure for ulcers,
abdominal pain, typhus, itchiness, eye pain that affected by sap of buta-buta plant.

Keywords : TNS, mangrove, traditional medical plants
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POTENSI MANGROVE SEBAGAI TANAMAN OBAT DI
TAMAN NASIONAL SEMBILANG KABUPATEN BANYUASIN
SUMATERA SELATAN

Oleh

SITI SA’ DIAH
08091004033

ABSTRAK

Penelitian “Potensi Mangrove Sebagai Tanaman Obat di Taman Nasional
Sembilang Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan” yang telah dilakukan pada
tanggal 6 April — 6 Oktober 2013 bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis mangrove
yang bisa dimanfaatkan sebagai obat tradisional, mengetahui bagian mangrove yang
dimanfaatkan sebagai bahan obat tradisional, dan mengetahui pemanfaatan
mangrove sebagai obat tradisional. Metode pengambilan sampel yang digunakan
adalah Snowball Sampling dimana mencari informasi dari masyarakat atau sumber
terpercaya. Hasil dari penelitian didapatkan 5 jenis mangrove yang berkhasiat
sebagai obat, yaitu Acanthus ilicifolius, Acrostichum aureum, Avicennia alba,
Sesuvium portulacastrum, dan Xylocharpus granatum. Bagian yang digunakan
sebagai obat tradisional yaitu bagian buah, getah, daun dan seluruh bagian tanaman.
Diperoleh cara pemanfaatanya yaitu sebagai obat bisul, sakit perut, tifus,
gatal-gatal, sakit mata yang terkena getah tanaman buta-buta. .

Kata kunci : TNS, mangrove, tanaman obat tradisional
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Masyarakat telah mengenal dan memanfaatkan obat-obat alamiah yang berasal
dari tumbuh-tumbuhan, hewan dan bahan mineral. Mereka meramu dan meraciknya
sendiri atas dasar pengalaman yang telah diwariskan secara turun-menurun oleh
generasi sebelumnya. Bentuk racikan demikian dikenal sebagai “Jamu” yang wujudnya
berupa sediaan-sediaan sederhana. Umumnya khasiat jamu tersebut dimaksudkan
sebagai sarana pemeliharaan kesehatan (Gunawan 1999: 11).

Obat tradisional atau yang biasa disebut dengan obat herbal adalah bahan atau
ramuan yang berasal dari tumbuhan, hewan, mineral, ataupun campuran dari bahan-
bahan tersebut. Bahan-bahan yang digunakan sebagai obat herbal adalah bahan-bahan
yang dapat ditemukan di alam, bukan buatan manusia. Obat herbal dari tumbuhan
misalnya, dapat dibuat dari berbagai macam bagian tumbuhan seperti daun, batang,
buah, bunga, bahkan akarnya (Bayu dan Novairi 2013: 11).

Mangrove selain memiliki potensi sebagai indikator yang sangat beragam,
mangrove juga memiliki potensi sebagai tanaman obat. Dibandingkan dengan
pengamatan di hutan tropis, pengamatan vegetasi di habitat mangrove relatif lebih
mudah, karena terbatasnya jenis tumbuhan serta sifat perbungaannya yang tidak terlalu
musiman. Hal ini berarti bahwa hampir setiap saat dapat ditemukan pohon yang
memiliki bunga atau buah yang akan memudahkan identifikasi jenis pohon. Lebih dari

itu, tumbuhan pada habitat mangrove tidaklah setinggi pohon-pohon di hutan hujan
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tersendiri. Sebagian besar bentuk pohonnya memiliki kesamaan sehmgga pengama
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bunga/buahnya (Noor ef al. 2006: 44).
Sehubungan dengan itu, perlu dilakukan eksplorasi dan inventarisasi tanaman
obat beserta pemanfaatannya berbasis kearifan lokal di kawasan Semenanjung

Banyuasin, tepatnya di Sungai Solok Buntu, Sungai Barong Kecil, dan Sungai Barong

~ Besar TNS Kecamatan Banyuasin II, Kabupaten Banyuasin. Sebagian besar etnis ini

1.2.

1.3.

berasal dari Jawa dan Lampung, misalnya Jawa Tengah dan Jawa Timur. Tujuan
mereka berada di Kawasan tersebut untuk mencari mata pencaharian. Pengalaman
dalam memanfaatkan tanaman tradisional diperoleh dari nenek moyang mereka, hal ini
disebabkan karena jauhnya layanan kesehatan masyarakat. Dengan demikian penduduk
setempat memanfaatkan tanaman mangrove sebagai ramuan obat tradisional
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan dalam
penelitian ini adalah jenis-jenis apa saja yang digunakan sebagai tanaman obat serta

bagian-bagian dan pemanfaatan mangrove apa saja yang digunakan sebagai obat

tradisional.
Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui jenis-jenis mangrove yang bisa dimanfaatkan sebagai obat

tradisional.



2. Untuk mengetahui bagian mangrove yang dimanfaatkan sebagai bahan obat
tradisional.
3. Untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan mangrove sebagai obat tradisional.
1.4. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan :
1. Sebagai sumber informasi bagi masyarakat atau data dasar mengenai jenis-jenis
mangrove yang dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional.

2. Sebagai data dasar untuk penelitian lebih lanjut.
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